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ABSTRAK 
Dalam era globalisasi saat ini, industri pariwisata dan indutri kreatif 
menjadi peran yang sangat vital dalam membantu perkembangan pembangunan 
nasional.Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, dikelilingi oleh 
ribuan pulau dan lautan yang luas. Setiap sumber daya alam di Indonesia memiliki 
potensi yang dapat dijadikan pariwisata. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menggunakan metode studi 
kasus. Objek ruang lingkup penelitian ini adalah sistem pengendalian internal dan 
penafsiran resiko pada sistem informasi akuntansi siklus pendapatan. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dan metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 1) kawasan pariwisata bukit 
kapur goa pote memiliki tingkat kerawanan yang tinggi yang dapat menyebabkan 
fraud, 2) kawasan pariwisata bukit kapur goa pote belum menerapkan prosedur 
pengendalian secara tertulis, 3) diperlukan Perancangan Model Sistem Informasi 
Akuntansi Siklus Pendapatan pada Kawasan  Pariwisata Bukit Kapur Goa Pote 
untuk memastikan pengendalian internal yang telah disusun telah dilaksanakan 
dengan baik. 
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ABSTRACT 
 
In globalization era nowadays, tourism industry and creativity industry 
become vital part in foster national development. Indonesia has so many natural 
resource, circled by thousands island and wide ocean. Every natural resource has 
potential to become tourism spot. 
This research is qualitative research. This research use case study 
method. Research scope in this research are internal control system and risk 
interpretation inaccounting information system of renevue cycle. This research 
use primary and secondary data. The methods that used to collect the data are 
interview, observation and documentation. 
The results are 1) Bukit Kapur Goa Pote tourism area has high risk in 
fraud, 2) Bukit Kapur Goa Pote tourism area doesn’t apply writen control 
procedure, 3) need model design of cash income’s accounting information system 
in Bukit Kapur Goa Pote tourism area to make sure internal control properly 
implemented. 
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